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BAB 5  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Dari grafik hubungan FK dan 𝛼, didapat hubungan bahwa semakin besar nilai 

sudut kemiringan lereng maka semakin kecil nilai faktor keamanan. Itu artinya 

semakin curam lereng maka kondisinya semakin tidak aman. 

2. Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan pada tabel hubungan 

antara sudut kemiringan dengan nilai faktor keamanan lereng asli dan lereng 

setelah diperkuat sebagai berikut : 

Tabel 5.1 Hasil dan pembahasan analisis stabilitas lereng asli dan dengan perkuatan 

 

3. Berdasarkan perhitungan manual, didapatkan seperti pada tabel dibawah ini 

yang menyatakan bahwa lereng aman berdasarkan syarat nilai minimum yang 

terdapat pada SNI Geoteknik 8460 : 2017, 191-194. 

Tabel 5.2 Hasil perhitungan manual pada lereng dengan perkuatan DPT 

 Nilai Faktor Keamanan FK Ijin Keterangan 

Stabilitas Terhadap Guling 2.254 > 2 Lereng Aman 

Stabilitas Terhadap Geser 1.891 > 1.5 Lereng Aman 

Stabilitas Terhadap Daya 

Dukung Tanah 
3.728 >3 Lereng Aman 

 

 Sudut Kemiringan Lereng (° ) FK 

ijin 
Ket 

 50° 60° 70° 80° 

Variasi tinggi dinding 

penahan tanah 
4m 4m 6m 8m < 9m DPT aman 

Nilai faktor keamanan 

lereng asli (FK) 
1.460 1.315 1.146 1.019 < 1.5 

Lereng 

tidak aman 

Nilai faktor keamanan 

lereng dengan perkuatan  

(FK) 

1.741 1.582 3.086 3.066 > 1.5 
Lereng 

aman 
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4. Dari hasil displacement tiap model variasi tinggi dinding penahan tanah dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi dimensi dinding penahan tanah maka 

semakin kecil displacement yang terjadi serta semakin tinggi nilai faktor 

keamanannya. Namun pada beberapa sudut kemiringan lereng terdapat hasil 

yang berbeda seperti ketidak mampuan lereng dengan sudut 60° menggunakan 

DPT yang tingginya lebih dari 4m dan mengakibatkan DPT mengalami 

penggulingan. Oleh karena itu faktor utama yang mempengaruhi nilai faktor 

keamanan lereng dan dimensi DPT adalah tinggi dari DPT, tingginya DPT 

diikuti dengan bertambahnya berat DPT itu sendiri yang menyebabkan lereng 

tidak mampu menopangnya. 

5. Dari hasil displacement pada lereng dengan perkuatan dinding penahan tanah 

didapatkan jarak aman bidang longsor seperti pada tabel berikut : 

Tabel 5.3 Sudut kemiringan lereng dengan perkuatan DPT terhadap jarak aman 

bidang longsor 

Sudut Kemiringan 
Lereng dengan DPT 

Jarak Warna pada 
Displacemet 

Jarak Aman Bidang 
Longsor 

50° 7m 15m 

60° 5m 5.4m 

70° 4m 4.93m 

80° 8m 9.6m 

 

5.2 Saran 

Perlu diadakannya peninjauan atau perhitungan dengan menggunakan data 

primer dari lereng untuk melengkapi data yang dibutuhkan pada penelitan tercukupi 

dan menggunakan program Plaxis v8.6 dengan lisensi. Sehingga bisa memberikan 

solusi yang lebih akurat dan rekomendasi solusi dengan lebih banyak variasi.
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